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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
komunikasi ilmiah melalui implementasi kartu kuartet dan
respon siswa setelah menggunakan implemtasi kartu kuartet.
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan
desain posttest only control grup. Lokasi penelitian ini adalah
salah satu sekolah menengah pertama di kramat kabupaten
tegal. Metode pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan uji
purposiv sampling, uji intrumen yang meliputi uji validitas
teoritis (validitas isi dan konstruk), uji validitas empiris (rasch
model), uji prasyarat analisis (uji normalitas, uji homogenitas),
anlaisis uji hipotesis (independen sample t-test) dan analisis
kuesioner. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: hasil
perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui implementasi
kartu kuartet dengan menggunakan independen sample t-test
memperoleh yang signifikan yaitu 0,00 < 0,05, dan respon
siswa setelah menggunakan kartu kuartet sangat tinggi.

Kata Kunci: Komunikasi Ilmiah, Siswa, Kartu Kuarted

Pendahuluan

Abstract:

This study aims to determine the differences in scientific
communication through the implementation of quartet cards
and student responses after using the implementation of a
quartet card. Research conducted using a qualitative approach.
This type of research is an experiment with a posttest only
control group design. The location of this study is one of the
junior high schools in Kramat Tegal. Methods of data collection
using tests, questionnaires and documentation. Data analysis
techniques used were purposive sampling, instrument testing
which included tests of theoretical validity (content and
construct validity), empirical validity tests (rasch models),
analysis prerequisite tests (normality tests, homogeneity tests),
analysis of hypothesis tests (independent sample t- test) and
questionnaire analysis. The results of this study state that: the
results of differences in scientific communication of students
through the implementation of a quartet card using an
independent sample t-test obtained a significant of 0.00 <0.05,
and the response of students after using a quartet card is very
high.
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Di abad ke-21, dunia mengalami perubahan yang sangat cepat. Perubahan ini
menyangkut di segala kehidupan, yaitu bidang ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi,
informasi, dan lain-lain. Perubahan ini perlu diantisipasi dengan menguasai keterampilan abad
ke-21. Keterampilan abad ke-21 ini meliputi berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas
dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi (Redhana, 2019).
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Menurut Fenti dkk (2017) dalam penelitian yang dilakukan oleh  Scot (2008),
Komunikasi sangat penting untuk semua profesi karena hal yang pertama yang sering dilihat
dari individu berdasarkan keterampilan komunikasinya dalam berkomunikasi secara lancar
dan dimengerti, oleh karena itu keterampilan komunikasi peserta didik sangat penting untuk
dievaluasi agar dapat mengetahui dengan jelas keterampilan komunikasi ilmiah yang dimiliki
dan dikuasai oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru yang di sekolah
tempat penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang melibatkan proses
komunikasi ilmiah jarang dilakukan, penggunaan media pembelajaran juga masih jarang
dilakukan karena keterbatasan waktu. Hal ini karena guru cenderung fokus pada materi ujian
nasional. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti, dkk (2015) menyatakan bahwa beberapa
siswa yang sudah memahami materi belum bisa mengkomunikasikan pengetahuan yang
dimiliknya kepada orang lain, hal ini disebabkan karena komunikasi ilmiah siswa cenderung
rendah. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga
media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran (Falahudin, 2014).
Proses pembelajaran yang kurang efektif dan menarik membuat peserta didik kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru sehingga komunikasi ilmiah rendah dan pembelajaran tidak tercapai
sepenuhnya.

Media kartu kuartet merupakan salah satu media pembelajaran yang membantu
pembelajaran IPA yang mencangkup perubahan bentuk peningkatan pembelajaran. Siswa
dapat menyelesaikan kartu kuartet dengan cara pengelompokan kartu yang sejenis dan dapat
mengarahkan kekomunikasi ilmiahnya siswa (Fauziyah, 2017).

Media kartu kuartet memiliki kelebihan yaitu praktis, dan mudah di mainkan kapan saja.
Kartu kuartet dapat membantu guru sebagai sarana prasarana dalam media pembelajaran
mandiri dan dapat mencapai kompetensi yang sudah ditargetkan. Media kartu kuartet juga
memiliki kelemahan yaitu siswa dapat mengalami distraksi sehingga tujuan pembelajaran
kurang tercapai (siswa lebih fokus pada permainan kartu kuartet). Arsyad (2011)
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik
yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar.

Proses pembelajaran guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan
memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan Melalui perannya sebagai seorang
pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai
kesempatan melalui berbagai sumber dan media (Slameto, 2010). Pembelajaran IPA merupakan
salah satu tipe pembelajaran yang dianjurkan dan diaplikasikan pada jenjang pendidikan dasar
dan pendidikan menengah pertama (Taufig, dkk. 2014). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam secara sistematis.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan
mengetahui alam secara sistematis. IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan
IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya (Nurdyansyah, 2018). IPA merupakan salah
satu mata pelajaran penting yang diajarkan di sekolah. Namun kenyataannya, IPA sering
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh siswa karena hanya berupa hafalan fakta-fakta.
Pembelajaran IPA di sekolah masih difokuskan pada penguasaan konsep. Strategi
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pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan siswa menjadi kurang dapat mengembangkan keterampilan proses dalam
memperoleh produk IPA. Terkait dengan kondisi tersebut maka hakikat IPA yang meliputi
produk dan proses belum terlaksana (Umar, 2016).

Yaumi (2017) menyampaikan bahwa, implementasi pembelajaran IPA untuk SMP/MTs
sendiri sejak kurikulum 2006 berdasarkan ketentuan Kementerian Pendidikan Nasional
merupakan pembelajaran yang bersifat integrated atau terpadu. Pemanasan global merupakan
salah satu contoh materi IPA yang dipelajari pada jenjang SMP/MTs kelas VII. Pemahaman
akan konsep dasar materi pemanasan global perlu ditekankan pada siswa sejak dini, agar
mereka mengerti apa yang dimaksud pemanasan global, apa penyebab pemanasan global, apa
dampak pemanasan global dan apa upaya penanggulangan pemanasan global, sehingga dapat
menentukan cara-cara penanggulangan yang tepat untuk menangani pemanasan global ini.

Berdasarkan uraian masalah yang dijelaskan diatas peneliti melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Perbedaan Komunikasi Ilmiah melalui Implementasi Media Kartu Kuartet pada
Materi Pemanasan Global”.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII semester II Tahun Pelajaran 2019/2020 di
salah satu Sekolah Menegah Pertama di Kramat Kabupaten Tegal dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi experimental) dimana penelitian yang dilakukan dengan cara
memberikan perlakuan atau treadment tertetu (Sugiyono, 2015). antara kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan, kelas eksperimen yang diaja dengan menggunakan Kartu kuartet
sedangkan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan kartu kuartet.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari perbedaan atau pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2010:107).
Perlakuan dalam penelitian ini perbedaan komunikasi ilmiah siswa terhadap penerapan kartu
kuartet.

Penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pengambilan data telah dilaksanakan pada
tanggal 1 oktober 2019 sampai 6 januari 2020 yaitu semester II tahun pelajaran 2016/2017 yang
bertempat di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kramat Kabupaten Tegal. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama di Kramat Kabupaten
Tegal yang berjumlah 120 siswa terdiri atas 3 kelas (kelas VII A sampai kelas VII C). Sampel
dalam penelitian ini ditetapkan adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen berjumlah 34
siswa, kelas VII B berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol sedangkan kelas VII C sebagai kelas
uji coba.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
menggunakan pertimbangan terentu.

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana proses penelitian tersebut
dilaksanakan. Pada penelitian ini akan mengetahui perbedaan komunikasi ilmiah melalui

implemantasi kartu kuartet. Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan  Posttest
Eksperimen Y1 7y
Kontrol Y, 7>

Keterangan :
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Z1 : Hasil tes siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

Z2 : Hasil tes siswa kelas kontrol setelah di berikan perlakuan

Y1 : Perlakuan di kelas eksperimen menggunakan media kartu kuartet
Y2 : Perlakuan di kelas kontrol tanpa menggunakan media kartu kuartet

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi 3 teknik yaitu
teknik dokumentasi, teknik tes dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes komunikasi ilmiah dan respon kuesioner. Teknik analisis data menggunakan : (1) Uji
validitas teoritis yang meliputi validitas isi dan validitas konstruk, (2) Uji validitas empiris yang
menggunakan rasch model. Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu uji intrumen, uji
prasyrat, uji hipotesis dan uji kuesioner. Uji instrumen meliputi uji validitas teoritis (validitas isi
dan validitas konstruk) dan uji validitas empiris (rasch model) (Susongko 2019). Uji prasyrat
meliputi uji normalitas kolmogorov-smirnov, uji homogenitas (Susongko, 2015). Uji Hipotesis
digunakan untuk mengetahui perbedaan komunikasi ilmiah melalui implementasi kartu
kuartet pada kedua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji kuesioner digunakan untuk
mengetahui respon siswa setelah menggunakan media kartu kuartet.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dapat
dilihat dari nilai sig anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 yakni kelas
eksperimen 0,075 > 0,05 sedangkan kelas kontrol 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data keduanya berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan prasyarat kedua uji homogenitas setelah uji normalias.
Bertujuan untuk melihat kesamaan dua kelas penelitian antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua kelas penelitian dikatakan homogen apabila hasil antara kelas keksperimen dan
kelas kontrol lebih besar dari 0,005 atau a > 0,05. Dapat dilihat hasil sig perhitungan
homogenitas dengan menggunakan software SPSS 17.0 lebih besar dari 0,05 yakni 0,136 > 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji independent sampel t-test
zhitung=10,924. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai ztabel dengan kriteia
pengujian 5% didapatkan ztabel=1,674. Karena zhitung>ztabel maka Ho ditolak, jadi
komunikasi ilmiah siswa melalui implementasi kartu kuartet mencapai target.

Tabel 2. Hasil Posttest Komunikasi Ilmiah Kelas Eksperimen

Posttest Valid N (listwise)
Minimum 55 34
Maksimum 95
Rata-rata 75

Tabel 3. Hasil Posttest Komunikasi Ilmiah Kelas Kontrol

Posttest Valid N (listwise)
Minimum 25 34
Maksimum 80
Rata-rata 52

Hasil posttest komunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol Tabel 2 dan Tabel 3,
menujukan bahwa ada perbedaan komunikiasi ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan kartu kuartet yang diperoleh nilai rata-
rata 75, sedangkan kelas kontrol proses pembelajarannya tanpa menggunakan kartu kuartet
dengan hasil rata-rata 55. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan media kartu
kuartet pada kelas eksperimen berpengaruh hasil nilai posttest komunikasi ilmiah. Hal ini juga
dapat dilihat dari hasil persentase indikator yaitu membaca grafik, membaca tabel dan berfikir
kreatif. Dari hasil perhitungan setiap indikator pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 26%
siswa menyelesaikan soal posttest berbentuk grafik, 27,5% siswa menyelesaikan soal posttes
berbentuk tabel, dan 27,5% siswa dapat menyelesaikan soal posttes dengan berfikir kreatif.
Sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan nilai 13% siswa menyelesaikan soal posttest
berbentuk grafik, 18% siswa menyelesaikan soal posttes berbentuk tabel, dan 17,6% siswa
dapat menyelesaikan soal posttes dengan berfikir kreatif.

Tabel 4. Hasil Presentase Tiap Indikator

Indikator keterampilan komunikasi ilmiah Kelas eksperimen Kelas kontrol
Membaca grafik 26 % 13 %
Membaca tabel 27,5% 18 %
Berfikir kreatif 27,2 % 17,6 %

Selanjutnya hasil respon siswa setelah menggunakan kartu kuartet dengan hasil persentse
yang diperoleh adalah 80,15% yang artinya respon siswa terhadap media kartu kuartet sanggat
tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa permainan kartu kuartet tertarik untuk digunakan sebagai
media pembelajaran IPA. Menurut Hamid (2018) mengatakan bahwa pembelajaram yang
menyenangkan biasanya dilakukan deangan cara humor, bermain peran, dan demostrasi.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Siswa

Ukuran Nilai Kelas Eksperimen
Mean 48,1
Median 45
Maximum 54
Minimum 45
Std. Deviasi 3,5
Persentase 80,15

Tabel 5 menunjukan hasil kuesioner siswa, respon nilai rata-rata sebesar 48,1, nilai
median sebesar 45, nilai maximum sebesar 54, nilai minimum sebesar 45 dan Std. Deviasi
sebesar 3,5. Hasil ini menunjukan kartu kuartert dapat mempengaruhi dan membuat semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Fauziah:2017) bahwa, media kaertu kuartet dapat membangkitkan respon motivasi untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, membantu memahami materi, melatih keterampilan
berkomunikasi, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan.

Sadirman (2010) mengatakan bahwa media permainan bersifat luwes, permainan dapat
dipakai berbagai tujuan pendidikan salah satunya adalah untuk ketrampilan komunikasi
ilmiah. Selain itu ada empat alasan penting pembelajaran menggunakan media menurut Rasyid
(2017) diantaranya, media kartu kuartet dapat membangkitkan belajar siswa secara individu,
siswadapat mengembangkan ketrampilan dasar dalam mengkomunikasikan kartu kuartet,
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dapat dijadikan wahana belajar pendekatan ilmiah dan yang terakhir kartu kuartet dapat
menunjang pemahaman materi IPA.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan pada siswa kelas VII salah satu sekolah
menengah pertama yang ada di kramat kabupaten tegal tahun ajaran 2018/2019, bahwa
Perbedaan komunikasi ilmiah siswa dapat diketahui dari hasil nilai rata-rata posttest antara
kelas eksperimen sebesar 75 dan kelas kontrol sebesar 55, dan hasil respon presentase siswa
setelah menggunakan kartu kuartet sangat tinggi yaitu 80,15%. Hal ini membuktikkan bahwa
kartu kuartet merupakan media permainan yang memiliki keluwesan untuk mencapai tujuan
pendidikan salah satunya yaitu komunikasi ilmiah pada materi pemanasan global.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar peneliti selanjutnya benar-benar memahami
bagaimana metode pembelajaran IPA dengan menggunakan media untuk meningkatkan
komunikasi ilmiah siswa agar penelitian dapat dilaksanakan secara maksimal dan memperoleh
hasil yang maksimal juga.
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